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Abstrak

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan permasalahan sosial yang berdampak serius
terhadap tumbuh kembang anak, khususnya pada aspek psikologis dan sosial. PAUD Pandan Wangi di
Kabupaten Magelang menghadapi kondisi di mana sejumlah anak menunjukkan tanda-tanda tekanan
emosional akibat mengalami atau menyaksikan kekerasan di lingkungan keluarga. Kegiatan pengabdian
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru PAUD dalam melakukan deteksi dini dan pendampingan
psikososial bagi anak korban KDRT, serta meningkatkan kesadaran orang tua dalam menerapkan pola
asuh positif tanpa kekerasan. Metode yang digunakan meliputi pelatihan deteksi dini, workshop
keterampilan konseling dasar, penyusunan dan implementasi foo/s deteksi dini berbasis observasi perilaku,
serta penyuluhan partisipatif kepada orang tua. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman
guru mengenai bentuk dan dampak KDRT dari 58% menjadi 96%, kemampuan mengidentifikasi tanda-
tanda psikososial anak dari 42% menjadi 92%, serta keterampilan penggunaan foo/s deteksi dini dari
25% menjadi 83%. Pada kelompok orang tua, pemahaman tentang dampak KDRT terhadap anak
meningkat dari 54% menjadi 89%, dan komitmen menerapkan pola asuh tanpa kekerasan meningkat
dari 41% menjadi 90%. Kesimpulannya, kegiatan ini secara efektif meningkatkan kapasitas guru dan
orang tua dalam perlindungan anak serta berhasil membangun sistem deteksi dini dan pendampingan
psikososial berbasis PAUD yang lebih responsif dan berkelanjutan.

Kata kunci: deteksi dini; guru paud; kekerasan rumah tangga; pendampingan psikososial; pola asuh positif.

Capacily Building for Early Childhood Education Teachers in the Early Detection and
Support of Children Who Are Victims of Domestic Violence

Abstract

Domestic violence is a social problem that has serious consequences for children’s development,
particularly in psychological and social aspects. PAUD Pandan Wangi in Magelang Regency faces a
situation in which several children exhibit signs of emotional distress as a result of experiencing or
witnessing violence within their families. This community service program aimed to strengthen the
capacity of early childhood education teachers to conduct early detection and provide psychosocial
support for child victims of domestic violence, while also increasing parents’ awareness of positive, non-
violent parenting practices. The methods employed included early detection training, basic counseling
skills workshops, the development and implementation of behavior-based early detection tools, and
participatory counseling sessions for parents. Evaluation results showed a substantial increase in teachers’
understanding of the forms and impacts of domestic violence, from 58% to 96 %, their ability to identify
psychosocial indicators in children from 42% to 92%, and their skills in using early detection tools from
25% to 83%. Among parents, understanding of the impact of domestic violence on children increased
from 54% to 89%, while commitment to implementing non-violent parenting practices rose from 41%
to 90%. In conclusion, this program effectively enhanced the capacity of teachers and parents in child
protection and successfully established a more responsive and sustainable PAUD-based early detection
and psychosocial support system.

Keywords: early detection; early childhood teachers; domestic violence; psychosocial support; positive
parenting.
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PENDAHULUAN

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masih menjadi permasalahan sosial yang
kompleks di Indonesia. Meskipun Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga telah disahkan hampir dua dekade lalu,
angka kasus kekerasan belum menunjukkan tren penurunan yang signifikan. (Komnas
Perempuan 2023; Sullivan & Goodman, 2019) mencatat bahwa kekerasan terhadap istri
menduduki posisi tertinggi dengan 674 kasus, sementara lembaga layanan mencatat 1.573
kasus kekerasan terhadap istri dan 518 kasus terhadap anak perempuan. Di Kota Magelang
sendiri, kasus kekerasan terhadap perempuan meningkat dari 82 kasus pada tahun 2023
menjadi 85 kasus pada tahun 2024, dengan kekerasan seksual berada pada tingkat tertinggi,
mencapai 50 kasus. Kondisi ini menunjukkan bahwa kekerasan domestik masih menjadi
ancaman serius bagi kesejahteraan psikologis anak dan keluarga.

Dampak KDRT terhadap anak tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional dan sosial.
Anak yang tumbuh dalam lingkungan kekerasan berisiko mengalami gangguan perilaku,
kecemasan, depresi, dan kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat (Putnam,
2003; Walker et al., 2011; UNICEF, 2021; Shonkoff et al., 2012; Yuliani & Prasetyo, 2020;
Zeanah et al.,, 2018). Anak-anak yang terbiasa menyaksikan kekerasan juga cenderung
menormalisasi perilaku agresif sebagai cara penyelesaian konflik (Finkelhor et al., 2009).
Dalam konteks ini, lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran strategis
sebagai ruang intervensi awal bagi perlindungan dan pemulihan psikososial anak, mengingat
guru PAUD merupakan pihak yang paling sering berinteraksi dengan anak di luar lingkungan
keluarga.

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa guru PAUD berperan sebagai first responder
dalam sistem perlindungan anak, yaitu pihak pertama yang berpotensi mengenali tanda-tanda
awal kekerasan melalui perubahan perilaku, emosi, dan interaksi sosial anak (Hidayat et al.,
2024; Lippard & Nemeth, 2019; Widodo & Liana, 2021). Dalam perspektif perlindungan anak
berbasis sekolah, guru PAUD tidak hanya berfungsi sebagai pendidik, tetapi juga sebagai figur
signifikan yang berperan dalam deteksi dini, pemberian respons empatik awal, serta
penghubung antara anak, keluarga, dan layanan perlindungan yang lebih formal (UNICEF,
2021). Oleh karena itu, kapasitas guru PAUD dalam memahami indikator kekerasan dan
melakukan pendampingan psikososial dasar menjadi variabel penting yang mendukung tujuan
perlindungan anak usia dini.

PAUD Pandan Wangi di Kabupaten Magelang merupakan salah satu lembaga yang
menghadapi tantangan tersebut. Banyak anak didik di lembaga ini berasal dari keluarga yang
mengalami KDRT, yang ditandai dengan meningkatnya permintaan konseling oleh orang tua
kepada guru serta munculnya perilaku anak yang menunjukkan tekanan emosional. Namun,
upaya konseling selama ini masih dilakukan secara autodidak oleh guru-guru PAUD tanpa
latar belakang pendidikan konseling profesional. Dari total 7 orang guru PAUD, tidak
seluruhnya memiliki kemampuan deteksi dini dan keterampilan pendampingan psikososial,
dan sebagian besar belum pernah mengikuti pelatihan khusus terkait konseling dasar anak.
Keterbatasan sumber daya manusia, sarana prasarana, dan dukungan kesejahteraan guru
turut memperburuk efektivitas layanan pendampingan psikososial. Padahal, guru PAUD
memiliki peran penting dalam mengenali perubahan perilaku anak, memberikan respons
empatik, dan menjadi penghubung antara keluarga serta lembaga perlindungan anak (Lippard
& Nemeth, 2019).
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Kajian teoritik menunjukkan bahwa intervensi pada tingkat pendidikan anak usia dini
efektif dalam mencegah dampak jangka panjang kekerasan domestik. Pendekatan berbasis
early childhood resifience menekankan pentingnya lingkungan belajar yang aman, hubungan
positif antara anak dan guru, serta strategi pengasuhan non-kekerasan sebagai faktor protektif
terhadap trauma anak (Berkowitz et al., 2011; WHO, 2022; Rahayu & Yuliana, 2023). Selain
itu, teori ecological system dari Bronfenbrenner menegaskan bahwa guru merupakan aktor
penting dalam sistem mikrososial anak, sehingga penguatan kapasitas guru menjadi langkah
kunci dalam pencegahan sekunder KDRT di lingkungan pendidikan. Meskipun demikian,
implementasi program Sekolah Ramah Anak (SRA) di tingkat PAUD umumnya masih berfokus
pada aspek kebijakan dan lingkungan fisik yang aman, dan belum secara spesifik membekali
guru dengan keterampilan teknis untuk mendeteksi kekerasan domestik serta melakukan
pendampingan psikososial awal. Di sisi lain, guru kerap menghadapi kendala dalam
melakukan pelaporan atau intervensi, seperti keterbatasan instrumen observasi yang baku,
ketidakjelasan alur rujukan, serta rasa takut dianggap mencampuri urusan keluarga orang tua.
Kondisi ini menyebabkan banyak indikasi awal kekerasan pada anak tidak tertangani secara
optimal pada tahap dini.

Berbagai penelitian pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan guru PAUD
tentang deteksi dini dan konseling dasar mampu meningkatkan kemampuan identifikasi anak
berisiko kekerasan serta memperkuat kolaborasi dengan orang tua (Permata et al., 2022;
Wahyudi & Nurhadiyanto, 2025; Briggs & Hawkins, 2005). Namun, sebagian besar program
tersebut masih bersifat parsial dan belum membangun model layanan konseling berbasis
lembaga PAUD secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini
menawarkan pendekatan yang lebih terarah melalui pelatihan deteksi dini, penguatan
keterampilan konseling dasar, penyusunan instrumen deteksi psikososial sederhana, serta
edukasi orang tua tentang pola asuh positif tanpa kekerasan.

Solusi yang ditawarkan diharapkan dapat memperkuat kapasitas guru dalam
menjalankan perannya sebagai first responderdalam mengidentifikasi dan mendampingi anak
korban KDRT, sekaligus membangun sistem layanan konseling internal yang dapat
dioperasikan secara berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, guru tidak hanya berperan sebagai
tenaga pendidik, tetapi juga sebagai caregiver yang mampu menciptakan lingkungan belajar
yang ramah dan aman bagi anak. Orang tua pun diharapkan memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dampak kekerasan terhadap tumbuh kembang anak serta
terdorong untuk menerapkan pola asuh positif.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan dampak sosial yang
signifikan, antara lain meningkatnya kompetensi guru PAUD dalam deteksi dini dan
pendampingan psikososial, terbentuknya sistem konseling sederhana di lingkungan PAUD,
serta terbangunnya kesadaran kolektif antara guru, orang tua, dan masyarakat untuk
menciptakan lingkungan yang bebas dari kekerasan. Tujuan utama kegiatan ini adalah
meningkatkan kapasitas guru PAUD dalam mendeteksi dan mendampingi anak korban
kekerasan rumah tangga, mengembangkan model layanan konseling berbasis PAUD yang
berkelanjutan, serta memperkuat sinergi antara lembaga pendidikan dan keluarga dalam
perlindungan anak usia dini.

METODE

Metode pengabdian ini dirancang untuk menjawab permasalahan mitra, yaitu
terbatasnya kapasitas guru PAUD dalam memberikan layanan konseling dan melakukan
deteksi dini terhadap anak yang mengalami atau menyaksikan kekerasan dalam rumah
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tangga. Program ini dilaksanakan di PAUD Pandan Wangi, Kabupaten Magelang, dengan
melibatkan guru, orang tua peserta didik, dan anak sebagai subjek pendampingan tidak
langsung. Kegiatan pengabdian dimulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi akhir. Tim
pengabdi terdiri atas empat dosen dari Universitas Tidar dan dua mahasiswa yang berperan
sebagai asisten lapangan dan dokumentator kegiatan. Jumlah responden yang terlibat secara
langsung dalam kegiatan ini terdiri atas 7 orang guru PAUD, 35 orang tua murid, serta 12 anak
yang teridentifikasi menunjukkan tanda-tanda tekanan psikososial dan menjadi fokus
observasi pendampingan di kelas. Guru dan orang tua menjadi responden utama dalam
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi, sementara anak terlibat secara tidak langsung melalui
proses observasi perilaku dan pendampingan psikososial di lingkungan PAUD.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif kolaboratif, di mana
seluruh pihak dilibatkan secara aktif mulai dari identifikasi permasalahan, pelaksanaan
pelatihan, hingga refleksi hasil. Kegiatan ini dibagi dalam beberapa tahapan strategis, yaitu (1)
tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan inti, dan (3) tahap evaluasi dan tindak lanjut. Pada
tahap persiapan, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak PAUD Pandan Wangi
untuk menyusun rencana kegiatan, menentukan peserta, serta mengadaptasi modul pelatihan
berdasarkan kebutuhan lapangan.

Tahap pelaksanaan inti mencakup beberapa kegiatan utama. Pertama, pelatihan dan
pendampingan guru PAUD dilakukan untuk memperkuat pemahaman tentang konsep
kekerasan dalam rumah tangga, dampaknya terhadap anak, serta keterampilan dalam
melakukan deteksi dini. Guru diperkenalkan pada indikator perilaku anak yang menunjukkan
tanda tekanan psikososial, seperti perubahan emosi mendadak, penurunan minat belajar,
perilaku agresif, atau kecenderungan menarik diri. Selain itu, guru dilatih menggunakan foo/s
deteksi dini berbasis psikososial yang dikembangkan selama kegiatan. 700/s ini berbentuk
lembar observasi perilaku anak, yang memuat indikator-indikator utama tekanan emosional,
frekuensi kemunculan perilaku, serta catatan kualitatif guru. Pelatihan ini juga mencakup
workshop keterampilan konseling dasar, di mana guru berlatih teknik active listening,
komunikasi empatik, dan pemberian dukungan emosional bagi anak serta orang tua. Kedua,
dilakukan penyusunan dan implementasi foo/s deteksi dini. Tim pengabdi dan guru bersama-
sama mengembangkan lembar observasi perilaku anak sebagai instrumen utama deteksi dini.
Instrumen ini disusun secara sederhana agar mudah digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari dan tidak mengganggu proses belajar anak. Lembar observasi
tersebut digunakan secara periodik selama tiga minggu di kelas untuk mengidentifikasi anak
yang menunjukkan gejala stres atau trauma akibat paparan kekerasan domestik. Guru
diarahkan untuk mendokumentasikan hasil observasi secara sistematis dan
mendiskusikannya dalam forum internal guru sebagai dasar penentuan tindak lanjut
pendampingan atau rujukan. Ketiga, dilakukan pembentukan sistem konseling sederhana
berbasis PAUD. Sistem ini dirancang agar guru dapat memberikan layanan konseling dasar
di bawah supervisi tim pengabdi, dengan mekanisme rujukan ke pihak profesional seperti
psikolog atau lembaga perlindungan anak apabila ditemukan kasus dengan tingkat risiko
tinggi. Pada tahap ini, tim pengabdi juga melaksanakan penyuluhan kepada orang tua
mengenai dampak KDRT terhadap perkembangan anak dan pentingnya penerapan pola asuh
positif tanpa kekerasan. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, melalui diskusi
kelompok, studi kasus, serta berbagi pengalaman antar-orang tua.

Tahap ketiga adalah evaluasi dan tindak lanjut, yang dilakukan melalui observasi,
kuesioner, serta diskusi reflektif antara tim pengabdi, guru, dan orang tua. Evaluasi dilakukan
terhadap tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru maupun orang
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tua. Untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap, digunakan instrumen pre-tfest dan
post-test berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert. Data pre-tfest dan post-fest dianalisis
secara deskriptif-kuantitatif dengan membandingkan skor rata-rata sebelum dan sesudah
kegiatan untuk melihat kecenderungan peningkatan pemahaman dan sikap. Sementara itu,
evaluasi keterampilan guru dianalisis secara kualitatif melalui hasil observasi praktik konseling
dan penggunaan lembar deteksi dini di kelas.

Teknik analisis yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat deskriptif-kualitatif dengan
pendekatan participatory evaluation, di mana guru dan orang tua dilibatkan dalam proses
refleksi hasil kegiatan. Indikator keberhasilan program meliputi: (1) meningkatnya pemahaman
guru tentang bentuk dan dampak kekerasan rumah tangga terhadap anak, (2) kemampuan
guru menggunakan fools deteksi dini secara mandiri, (3) terbentuknya sistem konseling
sederhana di lingkungan PAUD, dan (4) meningkatnya kesadaran serta komitmen orang tua
terhadap pola asuh positif. Selain itu, keberhasilan program juga ditandai dengan tersusunnya
modul pelatihan dan panduan layanan konseling berbasis PAUD yang berpotensi direplikasi
di lembaga lain. Melalui penerapan metode partisipatif ini, kegiatan pengabdian tidak hanya
memberikan peningkatan kapasitas individu, tetapi juga membangun sistem dukungan sosial
yang berkelanjutan antara guru, orang tua, dan komunitas. Sinergi antara lembaga pendidikan
dan keluarga diharapkan menjadi fondasi bagi upaya perlindungan anak usia dini dari
kekerasan dalam rumah tangga serta penciptaan ekosistem pendidikan yang ramah anak di
tingkat lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di PAUD Pandan Wangi berfokus pada peningkatan
kapasitas guru dalam melakukan deteksi dini serta pendampingan psikososial bagi anak yang
mengalami atau menyaksikan kekerasan dalam rumah tangga, serta peningkatan kesadaran
orang tua dalam menerapkan pola asuh positif tanpa kekerasan. Seluruh rangkaian kegiatan
berjalan dengan baik dan memperoleh dukungan dari pihak sekolah, guru, serta orang tua
murid.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas guru PAUD pada aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap empatik. Sebanyak 12 guru PAUD mengikuti pelatihan
dan pendampingan secara aktif. Berdasarkan hasil pre-fest dan post-test, terjadi peningkatan
pemahaman guru terkait bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga dari 58% menjadi
96%, kemampuan mengidentifikasi tanda-tanda perilaku anak korban kekerasan dari 42%
menjadi 92%, serta kemampuan menggunakan lembar observasi perilaku anak dari 25%
menjadi 83%. Data ini menunjukkan bahwa pelatihan deteksi dini yang disertai praktik
langsung mampu meningkatkan kesiapan guru dalam menjalankan perannya sebagai pihak
pertama yang mengenali indikasi tekanan psikososial pada anak.

Peningkatan tersebut diperkuat melalui penerapan langsung lembar observasi perilaku
anak di kelas selama tiga minggu. Guru mulai terbiasa mendokumentasikan perubahan emosi
dan perilaku anak secara sistematis, seperti kecenderungan menarik diri, mudah cemas, atau
perilaku agresif. Temuan ini sejalan dengan (Sari & Putri, 2020) yang menyatakan bahwa
penggunaan instrumen observasi sederhana membantu guru PAUD mengidentifikasi risiko
kekerasan secara lebih objektif dan mengurangi ketergantungan pada intuisi semata. Selain
itu, (Lestari et al., 2022) menegaskan bahwa deteksi dini berbasis observasi perilaku
merupakan pendekatan yang efektif dalam konteks pendidikan anak usia dini karena sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak.
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Gambar 1. Lembar Observasi Deteksi Dini Anak Berisiko Kekerasan

Hasil kegiatan juga menunjukkan peningkatan keterampilan konseling dasar guru
PAUD. Sebanyak 83% guru menyatakan mampu menerapkan teknik active listening dan
komunikasi empatik dalam interaksi sehari-hari dengan anak, sementara 78% guru
melaporkan adanya perubahan positif dalam hubungan dengan anak-anak yang sebelumnya
tampak tertutup atau cemas. Dalam praktik pendampingan di kelas, guru mulai menggunakan
bahasa afirmatif, menghindari hukuman verbal, dan menunjukkan respons emosional yang
lebih suportif. Temuan ini menguatkan hasil penelitian (Berkowitz et al., 2011) yang
menekankan bahwa intervensi psikososial berbasis sekolah dapat meningkatkan ketahanan
emosional anak yang terpapar kekerasan, terutama ketika guru memiliki keterampilan
komunikasi empatik yang memadai.

\ oy
Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Selain peningkatan kapasitas individu, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya
mekanisme kolektif di tingkat lembaga. Guru PAUD secara mandiri membentuk tim kecil peduli
anak yang berfungsi sebagai forum diskusi internal untuk membahas temuan observasi dan
tindak lanjut pendampingan. Praktik ini mencerminkan penguatan sistem internal PAUD dalam
perlindungan anak, sebagaimana direkomendasikan oleh (Hidayat et al., 2024), bahwa
perlindungan anak akan lebih efektif apabila menjadi bagian dari budaya kelembagaan, bukan
hanya tanggung jawab individu guru.

Pada sisi orang tua, hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan sikap terkait dampak KDRT terhadap anak. Dari 35 orang tua yang
mengikuti kegiatan, pemahaman mengenai dampak kekerasan domestik terhadap
perkembangan anak meningkat dari 54% menjadi 89%. Pengetahuan tentang strategi pola
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asuh positif meningkat dari 49% menjadi 95%, sementara komitmen menerapkan pola asuh
tanpa kekerasan meningkat dari 41% menjadi 90%. Data ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif yang melibatkan orang tua secara aktif mampu meningkatkan kesadaran dan
kesiapan mereka dalam menciptakan lingkungan keluarga yang aman bagi anak.

Efektivitas pendekatan partisipatif bagi orang tua dalam konteks KDRT dapat dijelaskan
melalui keterlibatan emosional dan pengalaman langsung yang diperoleh selama kegiatan.
Melalui diskusi kelompok, simulasi positive parenting, dan sesi berbagi pengalaman, orang tua
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga merefleksikan praktik pengasuhan yang selama
ini dilakukan. Temuan ini sejalan dengan (Walker et al., 2011) yang menegaskan bahwa
keterlibatan aktif orang tua dalam program berbasis pendidikan anak usia dini merupakan
faktor protektif terhadap dampak trauma kekerasan domestik. Pendekatan serupa juga
dilaporkan efektif dalam penelitian (Lestari et al., 2022), di mana partisipasi orang tua dalam
forum diskusi meningkatkan kesadaran kolektif dan mengurangi resistensi terhadap
perubahan pola asuh.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa sinergi antara guru dan orang tua berkontribusi
pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih aman dan suportif bagi anak. Dibandingkan
dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang dilaporkan oleh (Permata et al., 2022),
program ini memiliki keunggulan dalam membangun model yang lebih berkelanjutan karena
tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga membentuk sistem konseling
sederhana dan kelompok dukungan orang tua (Parent Support Group). Pendekatan ini
mendukung paradigma whole school approach dalam pendidikan anak usia dini, di mana
perlindungan anak menjadi tanggung jawab bersama seluruh ekosistem sekolah.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan kapasitas guru
melalui pelatihan deteksi dini dan konseling dasar, yang dipadukan dengan pendekatan
partisipatif bagi orang tua, efektif dalam meningkatkan perlindungan psikososial anak korban
kekerasan rumah tangga. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terbentuknya
sistem layanan konseling yang berkelanjutan di lingkungan PAUD serta meningkatnya
kesiapan lembaga pendidikan anak usia dini sebagai ruang aman dan ramah anak. Model ini
berpotensi direplikasi di PAUD lain, khususnya di wilayah dengan kerentanan kasus
kekerasan domestik yang serupa.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di PAUD Pandan Wangi
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas guru PAUD melalui pelatihan deteksi dini
kekerasan dalam rumah tangga dan penguatan keterampilan pendampingan psikososial
mampu memberikan dampak signifikan terhadap upaya perlindungan anak usia dini. Guru
tidak hanya mengalami peningkatan pengetahuan mengenai bentuk dan dampak kekerasan
terhadap anak, tetapi juga menunjukkan penguatan keterampilan dalam mengidentifikasi
indikator awal tekanan psikososial serta meresponsnya secara lebih empatik dan terstruktur.
Penggunaan foo/s deteksi dini berbasis observasi perilaku anak membantu guru melakukan
pemantauan secara sistematis dan mendorong lahirnya mekanisme respons yang lebih cepat
dan tepat di lingkungan sekolah. Pada saat yang sama, keterlibatan orang tua melalui
pendekatan partisipatif berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran terhadap dampak KDRT
serta memperkuat penerapan pola asuh positif di lingkungan keluarga, sehingga tercipta
sinergi antara sekolah dan rumah dalam mendukung kesejahteraan emosional anak. Secara
kelembagaan, kegiatan ini memperlihatkan bahwa penguatan kapasitas guru PAUD secara
berkelanjutan dapat menjadi fondasi terbentuknya sistem deteksi dini dan pendampingan
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psikososial yang lebih responsif, adaptif, dan kontekstual di tingkat satuan pendidikan anak
usia dini. Temuan ini menegaskan bahwa guru PAUD memiliki peran strategis sebagai garda
terdepan dalam upaya perlindungan anak, dan bahwa peningkatan kapasitas mereka
merupakan prasyarat penting bagi terciptanya lingkungan belajar yang aman, ramah anak,
serta sensitif terhadap risiko kekerasan dalam rumah tangga.
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